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Judul : Perencanaan Sistem Sanitary Landfill di Kota Surakarta 
 
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sampah mempunyai umur pakai, hal ini 
seiring dengan berjalannya aktfitas dan pertambahan penduduk di kota Surakarta 
menyebabkan penimbunan sampah setiap harinya semakin meningkat. Sistem 
operasi TPA Putri Cempo masih menggumakan system konvensional yaitu open 
dumping. Hal itu menyebabkan penimbunan sampah yang semakin menggunung 
dan tidak terkotrol. Oleh seban itu direncanakan system sanitary landfill untuk 
meningkatkan kapasitas TPA dan memperpanjang masa pakai TPA.  
Tujuan dari tugas akhir ini yaitu untuk merencanakan pengembangan TPA 
di Kota Surakarta dengan system sanitary landfill. Pengembangan ini dilakukan 
dengan cara membuat sel landfill sebagai pengganti system open dumping. 
Metode timbunan sampah pada sel landfill menggunakan metode trench untuk 
lebih mengoptimalkan lahan sel landfill. 
Pengembangan TPA menggunakan sanitary landfill dilakukan dilahan 
seluas 6.7 Ha. Dengan prediksi jumlah sampah yang masuk TPA pada tahun 2026 
sebesar 15.041 ton/tahun. Umur pakai TPA diprediksi berkisar 5 tahun dan 
saluran drainase yang digunakan mengunakan ukuran 50x50 dan 100x50 dari batu 
kali untuk disekitar sel landfill dan precast untuk di sekitar bangunan fasilitas. 
 






































PLANNING OF THE SANITARY LANDFILL SYSTEM  
IN SURAKARTA CITY 
By : David Anwar 




Title : Planning of the Sanitary Landfill System in Surakarta City 
 
Waste processing sites have a sue life, as the activities and populations 
increase in the Surakarta City has led to increasing volume of the garbage that 
come to landfill every day. Putri Cempo’s Landfill operation system still uses the 
conventional system, called open dumping. This system causes accumulation of 
garbage increasingly mountainous and not polluted. Therefore, a system called 
sanitary landfill is planned to increase landfill capacity and extend the life of 
landfill.  
The purpose of this final project is to plan the development of landfill in 
Surakarta City with a sanitary landfill system. This development is made by 
making landfill cell in lieu of the open dumping system. The method of landfill 
cell waste using the trench method to further optimize landfill cell land.  
The development of TPA using a sanitary landfill was carried out in an 
area of 6.7 Ha. With the prediction of the amount of waste entering the landfill in 
2026 around 15.041 tons/year. The age of using landfill is predicted to range from 
5 years and the drainage size used is 50x50 and 100x50 made from river stone for 
around the landfill and made from precast cell for around the facilities building. 
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Berdasarkan hasil perencanaan yang telah dilakukan dalam penyusunan 
 
Tugas Akhir ini dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut : 
 
1. Dari data yang di dapat di BPS kota Surakarta jumlah volume sampah 
dan jumlah penduduk pada tahun 2011 – 2016 bisa kita hitung untuk 
proyeksi sampahnya hingga tahun yang diinginkan. Untuk Tugas 
Akhir ini proyeksi/prediksi jumlah sampah yang masuk TPA Putri 
Cempo pada tahun 2026 sejumlah 155.041 ton/tahun. Untuk sampah 
organik/mudah terurai diprediksi pada tahun 2026 sebesar 120.932 
ton/tahun. Jumlah tersebut yang nantinya akan dimasukkan sel 
landfill karena jenis sampah yang diijinkan ditimbun dalam sel landfill 
hanya sampah organik/sampah yang mudah terurai. 
 
2. Perencanaan pengembangan TPA Putri Cempo dengan menggunakan 
system sanitary landfill dilakukan ditanah dengan luas sekitar 6,7 Ha di 
dekat tempat pembuangan yang lama dan bersebelahan dengan sungai. 
Untuk galian landfill direncanakan dengan kedalaman 1,5 meter. 
Kebutuhan tanah harian untuk timbunan sel landfill sekitar sebesar 
62,98 m3 per hari dan sekitar 22.988 m3 per tahun. Untuk melengkapi 
perencanaan sel landfill juga direncanakan slauran drainase untuk TPA 
Putri Cempo. Dari data curah hujan pada tahun 2012 – 2016 yang di 




rencana sehingga didapatkan debit air yang nantinya melewati saluran 
drainase. Dari perencanaan didapatkan saluran drainase dengan dua 
macam ukuran, yaitu 100x50 dan 50x50. Saluran drainasi disekitar sel 
landfill direncanakan dengan batu kali karena dinilai lebih kuat dan 
dapat menahan tekanan dari tanah sel landfill, sedangkan saluran untuk 
disekitar fasilitas TPA menggunakan precast karena praktis. 
 
3. Dengan proyeksi/prediksi jumlah sampah yang masuk di TPA Putri 
Cempo, dan setelah dilakukan perencanaan untuk sanitary landfill 
dapat diketahui prediksi masa pakai TPA. Berdasarkan perhitungan 
masa pakai TPA Putri Cempo setelah dikembangkan dengan sanitary 
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